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Tujuan dalam penelitian ini secara umum adalah mendeskripsikan ciri-ciri 
Homeschooling yang baik dan tujuan penelitian secara khusus adalah 
mendeskripsikan ciri-ciri guru yang baik di Homeschooling Kak Seto Solo, 
mendeskripsikan ciri-ciri peserta didik yang baik di Homeschooling Kak Seto 
Solo, mendeskripsikan interaksi pembelajaran guru dan peserta didik di 
Homeschooling Kak Seto Solo, dan untuk mengetahui lulusan Homeschooling 
Kak Seto Solo diterima di perguruan tinggi yang baik. 
Jenis penelitian kualitatif dengan desain penelitian etnografi. Narasumber 
adalah kepala sekolah, tutor, dan siswa Homeschooling. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik keabsahan data dengan teknik triangulasi. Teknik analisis data tertata 
dalam situs. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 1) Ciri-ciri guru 
yang baik di Homeschooling Kak Seto Solo adalah memahami perannya sebagai 
guru dan teman bagi siswa, memahami kebutuhan setiap siswa, sabar, berprestasi 
2) Ciri-ciri siswa yang baik di Homeschooling Kak Seto Solo memiliki life skill 
yang baik, memiliki planning setelah lulus dari Homeschooling Kak Seto Solo, 
memiliki solidaritas yang baik antar sesama teman, meskipun memiliki 
keterbatasan dalam fisik tetapi memiliki semangat belajar yang tinggi 3) Interaksi 
pembelajaran guru dan siswa di Homeschooling Kak Seto Solo yaitu tutor 
menggunakan metode pembelajaran yang menarik, siswa aktif dalam kegiatan 
belajar, tutor menyampaikan materi dengan jelas, tutor memberikan perhatian 
kepada siswa yang memiliki kekurangan 4) Lulusan Homeschooling Kak Seto 
Solo melanjutkan ke perguruan tinggi seperti di UNS, UGM, UNDIP, Universitas 
Semarang, UMS, melanjutkan sekolah di luar negeri, dan ada yang melanjutkan 
bisnis keluarga. 
 
Kata kunci: Mutu Pendidikan, Homeschooling, Satuan SMA, Kualitas Lulusan 
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IMPROVING THE QUALITY OF EDUCATION HOMESCHOOLING KAK 
SETO SOLO HIGH SCHOOL AND  
QUALITY OF GRADUATES 
 
Novi Cahyanti, A210120028, Accounting Departement, The Faculty Of 





The general purpose of this research is to describe the characteristics the 
good of Homeschooling and the purposes thus research specifically to describe the 
characteristics of a good teacher in Homeschooling Kak Seto Solo, describe the 
characteristics of students who good in Homeschooling Kak Seto Solo, describing 
the learning interaction between the teacher and the learners in Homeschooling 
Kak Seto Solo, and to know the graduates the Homeschooling Kak Seto Solo 
accepted at a good college. 
Qualitative research with the ethnographic research design. Resource is the 
principal, tutors, and students of Homeschooling. Data collection techniques used 
interview, observation, and documentation. Technique authenticity of data 
triangulation technique. The techniques date analysis is in the site. 
The conclusion that can be drawn from this study are: 1) Characteristics of 
good teachers in Homeschooling Kak Seto Solo is to understand his role as a 
teacher and friend to the students, to understand the needs of each student, patient, 
achieving 2) Characteristics of a good student in Homeschooling Kak Seto Solo 
has life skill that is good, has a planning after graduate from Homeschooling Kak 
Seto Solo, have solidarity between fellow friends, although it has limitations in 
the physically but has the spirit in learning 3) the learning interaction of the 
teacher and the students in Homeschooling Kak Seto Solo the tutor use the 
methods interesting learning, students are active in the activities of learning, tutor 
present the material clearly, tutors give attention to the students who have a 
deficiency 4) Graduate from Homeschooling Kak Seto Solo went on to college 
like in the UNS, UGM, Diponegoro University, Semarang University, UMS, went 
on a school abroad, and there are continuing the family business. 
 







Seiring dengan perkembangan zaman, tingkat pendidikan pada 
masyarakat mengalami peningkatan karena banyak masyarakat yang mulai 
berpikir bahwa pendidikan merupakan hal yang penting dalam meningkatkan 
pengetahuan dan mengembangkan kemampuan diri. Menurut Mulyasana 
(2011:2) Pendidikan merupakan dasar bagi manusia untuk dapat belajar dan 
berkembang dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dirinya. 
Pendidikan pada hakekatnya adalah proses pematangan kualitas hidup. Melalui 
proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami apa arti dan hakekat 
hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup dan kehidupan 
secara benar. 
 Dalam Undang-Undang Sitem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 
2003 dijelaskan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan 
bertanggung  jawab. 
   Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat 1 dan 
2 mengenai hak dan kewajiban warga Negara dijelaskan bahwa ”Setiap warga 
Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu dan warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus” Artinya 
kita sebagai warga Negara berhak mendapatkan pendidikan yang bermutu 
untuk meningkatkan kualitas diri.  Pendidikan yang kita tempuh juga harus 
sesuai dengan standar mutu pendidikan di Indonesia. Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 35 ayat 1 tentang Standar Nasional Pendidikan 
menyatakan bahwa “Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, 
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 
dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berkala”. Dalam 
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pendidikan yang bermutu akan menghasilkan lulusan yang berkualitas. 
Menurut (Mulyasana,2011:120) 
Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang mampu melakukan proses 
pematangan kualitas peserta didik dari ketidaktahuan, ketidakmampuan, 
ketidakberdayaan, ketidakbenaran, ketidakjujuran, dan dari buruknya akhlak 
dan keimanan. 
Dalam jurnal Suti (2011) dijelaskan bahwa mutu pendidikan merupakan 
derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien 
untuk melahirkan keunggulan akademis dan ekstrakulikuler pada peserta didik 
yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan 
pembelajaran tertentu. Banyaknya kasus tindakan kekerasan di lingkungan 
sekolah merupakan hal yang sangat mencoreng pendidikan di Indonesia. 
Sekolah yang seharusnya menjadi tempat anak-anak bangsa mencari ilmu dan 
potensi diri tetapi justru menjadi tempat yang menakutkan bagi anak-anak 
korban bullying.  
Seperti yang diungkap Erlinda KPAI dalam sindonews.com “Pada tahun 
2013 ada sekitar 560 kasus kekerasan menimpa anak-anak, dan tahun 2014 
naik signifikan sebanyak 1.296 kasus, ini 100%” ujar Erlinda di Setiabudi, 
Jakarta Selatan. Sabtu (17/10/2015). 
Karena permasalahan tersebut banyak orang tua yang khawatir dengan 
pendidikan anak-anak mereka, mereka takut anaknya menjadi korban tindakan 
yang tidak bertanggung jawab seperti bullying. Bukan hanya teman sebaya 
yang melakukan tindakan kekerasan, tetapi bahkan guru juga tega melakukan 
tindakan kekerasan kepada anak didiknya. Banyak pula orang tua yang tidak 
puas dengan sistem pendidikan formal yang terlalu mengekang anak dengan 
jam pelajaran yang terlalu padat, sehingga membuat anak menjadi malas dan 
bosan belajar. 
Homeschoolingqindyacademy.weebly.com menjelaskan ada beberapa 
alasan orang tua memilih Homeschooling diantaranya: Kurikulum dan jam 
belajar di sekolah formal terlalu padat, alasan kesehatan, anak dengan riwayat 
penyakit dan harus istirahat banyak di rumah, dan biasanya sekolah tidak 
memberi toleransi yang lama untuk waktu istirahat, terhindar dari penyakit 
sosial seperti bullying, narkoba, dan  free sex, sudah memiiki kesibukan yang 
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menyita waktu seperti atlet, model dan artis, supaya lebih fokus dalam 
mengasah minat dan bakat, orang tua ingin menanamkan nilai agama dan 
moral yang lebih, mengingat sebagian sekoah belum berhasil membina akhlak 
dan moral generasi bangsa, trauma dengan sekolah, akses yang susah untuk ke 
sekolah. 
Selain pendidikan formal, di Indonesia juga mengembangkan pendidikan 
alternatife yang dapat dijadikan refensi bagi orang tua yang merasa kurang 
cocok dengan sistem pendidikan di sekolah formal. Salah satu pendidikan 
alternatife yang diterapkan di Indonesia adalah Homeschooling. 
Homeschooling adalah salah satu jalur pendidikan nonformal yang mulai 
menjadi alternatif pilihan orang tua dalam memberi bekal pendidikan dan 
meningkatkan mutu pendidikan kepada anaknya. 
Menurut Jamal (2012:67) Homeschooling memiliki beberapa tujuan, 
yaitu Pertama, menjamin penyelesaian pendidikan dasar dan menengah yang 
bermutu bagi peserta didik yang berasal dari anak dan keluarga yang memilih 
jalur Homeschooling, Kedua, menjamin pemerataan dan kemudahan akses 
pendidikan bagi setiap individu untuk prss pembelajaran akademik dan 
kecakapan hidup, Ketiga, melayani peserta didik yang memerlukan pendidikan 
akademik dan kecakapan hidup secara feksibel untuk meningkatkan mutu 
pendidikannya. 
Homeschooling sering disebut sekolah rumah atau sekolah mandiri, 
namun tidak ada definisi khusus mengenai Homeschooling karena model 
pembelajaran yang dikembangkan sangat beragam dan bervariasi. Menurut 
Direktur Pendidikan Masyarakat departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) 
Ella Yuaelawati dalam kompasiana.com menyatakan bahwa Homeschooling 
adalah suatu proses layanan pendidikan yang secara sadar, teratur dan terarah 
dilakukan oleh orang tua atau keluarga dan proses belajar mengajar pun 
berlangsung dalam suasana yang kondusif. Tujuannya, agar setiap potensi anak 
yang unik dapat berkembang secara maksimal. 
Status Homeschooling di Indonesia adalah legal dan diatur dalam Sistem 
Pendidikan Nasional 2003 di bawah devisi Pendidikan formal, legalitasnya 
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diakui sama dengan pendidikan formal karena dapat mengikuti ujian yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan Nasional melalui ujian 
kesetaraan, Homeschooling Kak Seto Solo (HSKS) sudah termasuk ke dalam 
pendidikan nonformal yang diakui oleh Kementrian Pendidikan Nasional.  
Homeschooling Kak Seto Solo merupakan pendidikan alternatif yang 
mengembangkan keterampilan, life skill, dan karakter pada anak. Dalam 
pendidikan Homeschooling terdiri dari komunitas dan distance learning. 
Komunitas merupakan proses pembelajaran di mana perserta dikumpulkan di 
sebuah kelas untuk belajar sambil bersosialisasi dengan teman-temannya, 
sedangkan distance learning merupakan proses pembelajaran di mana perserta 
didik belajar di rumah dengan modul dan orang tua berperan besar sebagai 
pendidiknya. Metode pembelajaran yang diterapkan di Homeschooling 
menggunakan pendekatan tematik, aktif, konstruktif, dan kontekstual serta 
belajar mandiri. Beberapa kegiatan pembelajaran yang diterapkan untuk 
menambah kecakapan dan keterampian peserta didik dalam memecahakan 
masalah diantaranya pembelajaran outing, pembelajaran project class, dan 
parent meeting. Dalam proses pembelajaran Homeschooling  dapat 
dimodifikasi sesuai dengan gaya belajar anak agar memperoleh hasilyang 
maksimal. 
Menurut (Istiqom,2013) ada beberapa kelemahan dalam pendidikan  
Homeschooling, yaitu: anak-anak yang belajar di Homeschooling kurang 
berinteraksi dengan teman sebaya dari berbagai status sosial yang dapat 
memberikan pengalaman berharga untuk hidup bermasyarakat, sekolah 
merupakan tempat belajar yang khas yang dapat melatih anak untuk bersaing 
dan mencapai keberhasilan setinggi-tingginya, kurangnya minat untuk belajar 
lebih giat lagi agar bisa bersaing dengan teman sekelas, apabila anak hanya 
belajar di Homeschooling, kemungkinan anak akan terisolasi dari lingkungan 
sosial yang kurang menyenangkan sehingga akan kurang siap untuk 
menghadapi berbagai kesalahan atau ketidakpastian. 
Dalam Homeschoolinghati.com dijelaskan 10 ciri guru professional yaitu 
1) Selalu punya energi untuk siswanya 2) Punya tujuan yang jelas untuk 
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pelajaran 3) Punya keterampilan mendisiplinkan yang efektif 4) Punya 
keterampilan manajemen kelaas yang baik 5) Bisa berkomunikasi baik dengan 
orang tua 6) Punya harapan yang tinggi pada siswanya 7) Pengetahuan tentang 
kurikulum 8) Pengetahuan tenatang subyek yang diajarkan 9) Selalu 
memberikan yang terbaik untuk anak-anak dan proses pengajaran 10) Punya 
hubungan yang berkualitas dengan siswa, Seorang guru yang baik 
mengembangkan hubungan yang kuat dan saling hormat menghormati dengan 
siswa dan membangun hubungan yang dapat dipercaya. 
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Mufi:2015) berjudul Interaksi 
Sosial Pada Anak Yang Mengikuti Metode Pendidikan Homeschooling, dengan 
menggunakan penelitian kualitatif, metode pengambilan data yang digunakan 
adalah wawancara dan observasi, di peroleh hasil penelitian yaitu anak yang 
mengikuti Homeschooling terjadi interaksi sosial yang bagus dengan orang tua 
dan keluarga, karena orang tua dan keluarga memiliki peran penting dalam 
mensukseskan pendidikan anak sehingga orang tua atau keluarga bertanggung 
jawab penuh, namun ketika bertemu dengan masyarakat luas kurang mampu 
bersosialisasi dengan cakap. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
(Agus:2014) dengan judul Implementasi Pengembangan Karakter Peduli Sosial 
di Homeschooling (studi kasus pada siswa di Homeschooling kak Seto Solo 
Tahun Pelajaran 2013/2014) dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif, 
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan 
telaah dokumen atau arsip,  teknik untuk menguji validitas atau keabsahan data 
dilakukan cara triangulasi, khususnya triangulasi sumber data dan triangulasi 
teknik pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan diperoleh hasil penelitian 
yaitu 1) secara umum implementasi pengembangan karakter peduli sosial di 
Homeschooling kak seto solo telah terlaksana dengan baik, terbukti dengan 
siswa telah memiliki sikap untuk membantu orang yang sedang mengalami 
kesulitan 2) walaupun sudah berusaha mengembangkan karakter peduli sosial 
namun masih terdapat kendala dalam penanaman karakter kemandirian yang 
muncul dari anak diantaranya yaitu membeda-bedakan dalam bergaul, sikap 
individual, dan kurang peka terhadap perasaan orang lain. 
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Bazarudin (2015) dengan judul Implementasi Pembelajaran 
Homeschooling Kak Seto Solo penelitian terebut menggunakan metode 
kualitatif dan mengambil bentuk studi kasus, pengumpulan data dengan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data penelitian menggunakan 
teknik analisis interaktif yang memiliki tiga komponen analisis yaitu  
pengumpulan data, reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan, 
diperoleh hasil penelitiannya bahwa 1) Homeschooling Kak Seto Solo 
mengimplementasikan program pembelajaran komunitas, semi komunitas, dan 
distance learning, 2) faktor penunjang impementasi Homeschooling yakni 
lingkungan belajar Homeschooling Kak Seto yang kondusif, sumber daya 
manusia ini yakni manajemen dan tenaga tutor, dukungan sosial keluargayang 
diperlukan untuk kelangsungan pembelajaran Homeschooler 3) Faktor 
penghambat impementasi Homeschooling yakni masih belum memadainya 
fasilitas dan alat penunjang pembelajaran, karakteristik homeschooler yang 
berbeda-beda sangat sangat memerlukan penanganan khusus, kurangnya 
komitmen berbagai pihak dalam menyikapi kehadiran homeschooling 4) Hasil 
dari impementasi antara lain: Motivasi belajar anak yang belajar di 
homeschooling menjadi lebih meningkat, ada perubahan positif dari segi sikap 
dan tingkah laku homeschooler, anak menjadi lebih optimal mengembangkan 
potensi, bakat, dan kemampuannya, serta lulusan dari pembelajaran 
homeschooling bisa diterima untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wahyu (2013) pengakuan 
pemerintah terhadap ijazah yaitu Homeschooling akan mendapatkan ijazah 
kesetaraan yang dikeluarkan KEMDIKNAS paket A setara SD, paket B setara 
SMP, paket C setara SMU. Hasil penelitian Kurniawan (2013) menunjukkan 
bahwa lulusan SMA Homeschooling memiliki kualitas dibidang non akademik 
dengan berbagai prestasi dari bidang seni, karya ilmiah, dan tulisan. 
Homeschooling Kak Seto Semarang sudah meluluskan peserta didiknya dari 
tahun ajarn 2009-2010 sampai 2010-2011. Semua lulusan SMA 
Homeschooling melanjutkan ke perguruan tinggi seperti Universitas Semarang, 
Universitas Diponegoro Semarang, Universitas Ciputra Surabaya, Universitas 
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Atma Jaya Yogyakarta, Universitas di luar negeri seperti di Jerman dan 
Kanada, dan ada yang melanjutkan usaha orang tuanya. 
Tujuan dalam penelitian ini secara umum adalah mendeskripsikan ciri-
ciri Homeschooling yang baik dan tujuan penelitian secara khusus adalah 
mendeskripsikan ciri-ciri guru yang baik di Homeschooling Kak Seto Solo, 
mendeskripsikan ciri-ciri peserta didik yang baik di Homeschooling Kak Seto 
Solo, Mendeskripsikan interaksi pembelajaran guru dan peserta didik di 
Homeschooling Kak Seto Solo, dan untuk mengetahui lulusan Homeschooling 
Kak Seto Solo diterima di perguruan tinggi yang baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu 
mendeskripsikan data yang ada dengan realita di lapangan. Menurut Yusuf 
(2014:328) peneliti kualitatif mencari makna, pemahaman, pengertian tentang 
suatu fenomena, kejadian, maupun kehidupan manusia dengan terlibat 
langsung dan/atau tidak langsung dalam setting yang diteliti, kontekstual, dan 
menyeluruh. Peneliti bukan mengumpulkan data sekaligus dan kemudian 
mengolahnya, melainkan tahap demi tahap dan makna disimpulkan selama 
proses berlangsung dari awal sampai akhir kegiatan, bersifat naratif, dan 
holistik. Desain penelitian yang digunakan adalah Etnografi. Yusuf (2014:358) 
Etnografi berasal dari kata ethno dan graphic. Ethno berarti orang atau anggota 
kelompok sosial atau budaya, sedangkan graphic berarti tulisan atau catatan. 
Dalam arti luas merupakan studi tentang sekelompok orang untuk 
menggambarkan kegiatan dan pola sosiobudaya mereka. 
Menurut (Harsono,2011:20) Penelitian etnografi adalah uraian dan 
penafsiran suatu budaya atau sistem kelompok sosial. Proses penjelasan 
menyeluruh tentang kopleksitas kehidupan kelompok. Peneliti menguji 
kelompok tersebut dan mempelajari pola perilaku, kebiasaan, dan cara hidup 
Teknik Pengumpulan 1) Data Observasi. Menurut Burhan (2011,118) yang 
dimaksud dengan metode observasi adalah metode pengumpullan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
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pengindraan terlibat secara langsung. 2) Wawancara Mendalam. Dalam 
penelitian yang dilakukan dengan wawancara mendalam  peneliti melakukan 
wawancara secara langsung dengan informan. Data yang diperoleh dari 
wawancara dilakukan dengan informan langsung. Burhan (2011:111) 
wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dan informan atau orang yang diwawancarai. 3) Dokumentasi. Yusuf 
(2014:391) Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang suatu 
yang sudah berlalu. Dokumen dapat berupa bentuk teks tertulis, artefacts, 
gambar, maupun foto. Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan 
(life histories), biografi, karya tulis, dan cerita. 4) Keabsahan Data Untuk 
menghindari kesalahan data yang akan dianalisis, maka keabsahan data perlu 
diuji. Menurut (Harsono, 2011:36) cara menguji apakah data itu valid atau 
tidak, biasanya digunakan triangulasi yaitu pertama, triangulasi sumber, 
mempertemukan tiga sumber informasi untuk menentukan informasi tersebut 
valid atau tidak, kedua triangulasi metode, mengkomparasikan tiga metode. 
ketiga konfirmasi, mengkonfirmasikan ulang suatu hasil wawancara kepada 
narasumber. Keempat dependabilitas, berkonsutasi kepada ahli. Teknik 
Analisis Data dalam penelitian ini menggunakan analisis data tertata dalam 
situs. Menurut Miles dan Huberman (2007:138) Kegiatan dalam analisis data 
tertata dalam situs dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data 
yang diperoleh sangat lengkap. Dalam Miles dan Huberman (2007:173-174) 
Berikut ini tahapan dalam analisis data tertata pertama, membangun sajian, 
kedua, memasukan data, ketiga, menganalisis data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Ciri-ciri guru yang baik Homeschooling Kak Seto Solo 
Ciri guru atau tutor Homeschooling Kak Seto Solo adalah tutor 
Homeschooling Kak Seto Solo harus bisa pendekatan ke siswa, bisa mengenal 
dan mengetahui kebutuhan siswa satu per satu, setiap siswa memiliki karakter 
dan kebutuhan yang berbeda-beda ada yang memiliki keterbatasan dalam 
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penglihatan, terbatas dalam pendengaran dan memiliki kemampuan diri atau 
life skill yang berbeda pula. Ketika disatukan di dalam kelas tutor harus 
mampu menghadapi serta mengatasi siswa dengan berbagai macam 
kebutuhan tersebut, sehingga siswa nyaman dengan suasana belajar dan 
mampu menerima materi pembelajaran dengan baik. Sebagai tutor 
Homeschooling Kak Seto Solo harus nyaman dengan anak dan menikmati 
perannya sebagai guru sekaligus teman. Ketika di dalam kelas tutor harus 
profesional sebagai guru pendidik siswa, tetapi ketika di luar jam sekolah 
tutor juga menjadi teman siswa, dengan perannya sebagai guru dan teman. 
Tutor Homeschooling mampu lebih mendekat kepada siswa sehingga lebih 
dapat mengetahui karakter siswa tersebut. 
Dalam Homeschoolinghati.com dijelaskan 10 ciri guru professional 
yaitu 1) Selalu punya energi untuk siswanya 2) Punya tujuan yang jelas untuk 
pelajaran 3) Punya keterampilan mendisiplinkan yang efektif 4) Punya 
keterampilan manajemen kelaas yang baik 5) Bisa berkomunikasi baik 
dengan orang tua 6) Punya harapan yang tinggi pada siswanya 7) 
Pengetahuan tentang kurikulum 8) Pengetahuan tenatang subyek yang 
diajarkan 9) Selalu memberikan yang terbaik untuk anak-anak dan proses 
pengajaran 10) Punya hubungan yang berkualitas dengan siswa, Seorang guru 
yang baik mengembangkan hubungan yang kuat dan saling hormat 
menghormati dengan siswa dan membangun hubungan yang dapat dipercaya. 
Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa guru Homeschooling 
memberikan yang terbaik pada siswanya dengan mengetahui karakter setiap 
siswa dan mampu mengatasi setiap kekurangan yang dimiliki siswa di dalam 
proses pembelajaran. Guru Homeschooling memiliki hubungan yang 
berkualitas dengan siswa sebagai teman dan juga sebagai guru, dengan 
memposisikan teman, guru dapat mengetahui karakter siswa lebih mendalam 
dan lebih mudah berkomunikasi dengan siswa.  
2. Ciri-ciri siswa Homeschooling Kak Seto Solo 
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Siswa Homeschooling Kak Seto Solo pada angkatan tahun 2015/2016 
mengalami penurunan dari segi kemampuan akademik di bandingkan dengan 
angkatan tahun lalu, siswa masih perlu banyak motivasi dari tutor dan 
orangtua, sehingga tutor harus selalu mengingatkan harus selalu memotivasi 
siswa, agar siswa itu bisa maju dan semangat belajar. Tetapi bukan hanya 
tutor yang menjadi peran penting dalam Homechooling, tetapi peran orang tua 
yang harus ikut serta untuk mengawasi, mendorong, dan mengembangkan 
potensi pada diri anak mereka secara langsung. Tetapi dalam segi prestasi 
siswa Homeschooling memiliki kemampuan dari segi life skill ada siswa 
sudah memiliki cafe sendiri, bengkel sendiri, dan ada yang mengikuti 
kompetisi games dan mampu mengasilkan dari skill yang dimiliki. Planning 
dalam menentukan pendidikan yang lebih tinggi juga sudah dimiliki oleh 
siswa, siswa Homeschooling yang memiliki keterbatasan fisik juga memiliki 
semangat belajar yang tinggi dan planning sekolah lanjutan yang baik. 
Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wahyu 2013) dengan 
judul Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Metode Homeschooling  
(studi kasus di Homeschooling Kak Seto Surakarta tahun 2012) dengan 
menggunakan metode kualitatif, diperoleh hasil penelitian yaitu pola 
pendidikan karakter di Homeschooling Kak Seto Surakarta menerapkan 
dengan memilih materi yang disesuaikan dengan keseharian si anak karena 
belum tentu bisa mengikuti materi yang diberikan sehingga terbentuk 
kesadaran anak tentang nilai-nilai dalam bertingkah laku di dalam kelas 
maupun di luar kelas. Implementasi pendidikan karakter di sekolah dengan 
metode Homeschooling Kak Seto yaitu dengan menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai dengan karakter standar budaya, life skill, teori langsung 
praktek, karakter kembali ke siswa, tutor membantu untuk mengembangkan. 
Dari pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa siswa 
Homeshooling menerapkan pendidikan dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
memiliki life skill yang dapat dijadikan sebagai bisnis seperti memiliki café, 
bengkel, dan sebagai gamers. Dalam prosesnya tutor juga berperan dalam 
mengembangkan life skill yang dimiliki siswa. Selain dalam bisnis, siswa 
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Homeschooling juga memiliki planning pendidikan yang lebih tinggi, mereka 
sudah memiliki arah tujuan pendidikan yang ingin di tempuh setelah lulus 
dari Homeschooling Kak Seto Solo. Selain itu, siswa Homeschooling yang 
memiliki kekurangan dalam fisik juga memiliki semangat belajar yang tinggi, 
mereka tidak putus asa dalam menggapai cita-cita yang meraka inginkan. 
3. Interaksi pembelajaran guru dan siswa 
Interaksi yang terjadi di dalam kelas antara tutor dengan siswa adalah 
proses saling berinteraksi satu dengan yang lain. Keaktifan siswa 
Homeschooling berbeda-beda karena disesuaikan dengan kondisi siswa 
tersebut, karena ada beberapa anak yang memiliki keterbatasan pada 
pendengaran dan penglihatan. Sehingga keaktifan siswa di dalam kelas tidak 
bisa disamakan. Agar terjadi interaksi yang baik antar siswa dan tutor,  
penggunakan media belajar yang menarik bisa digunakan sebagai motivasi 
siswa untuk lebih aktif dan tidak bosan dalam mengikuti kegiatan belajar. 
Tutor Homeschooling menggunakan media sosial seperti instagram dan line 
sebagai cara menarik siswa dalam mengerjakan tugas, siswa lebih tertarik 
mengerjakan tugas dengan perantara media sosial. Selain itu, tutor juga 
memberikan perhatian kepada siswa yang memiliki kekurangan dalam 
pendengaran saat menyampaikan materi tutor menggunakan suara lebih keras 
dan memperjelas mimik bibir agar siswa tersebut paham dengan materi yang 
disampaikan tutor. 
Hasil penelitian (Anggraeni:2012) dengan judul Budaya Belajar 
Matematika Siswa Homeschooling (studi etnografi pada Homeschooling Kak 
Seto (HSKS) Solo) dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 
secara interaktif, dan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi 
diperoleh hasil penelitian yaitu 1) budaya belajar siswa Homeschooling pada 
saat di dalam kelas antara lain: siswa belajar dengan cara memperhatikan, 
mencatat, dan mengerjakan latihan soal. Setting tempat duduk berbeda-beda 
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tergantung dari kelasnya. Aspek pembelajaranyang harus dipenuhi siswa 
yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tutor selalu memotivasi siswa 
dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. Sumber belajar yang 
digunakan yaitu papan white board, spidol, penghapus dan alat peraga. 2) 
budaya belajar siswa Homeschooling di luar kelas antara lain: siswa belajar 
dengan mengamati, mencatat, dan bertanya jika kesulitan. Sumber belajar 
yang digunakan adalah lingkungan Homeschooling, modul, dan buku terbitan 
lain. 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi 
pembelajaran guru dan siswa Homeschooling Kak Seto Solo siswa aktif 
dalam kegiatan belajar di kelas, tutor menggunakan sumber belajar modul, 
buku terbitan lain, dan juga menggunakan media sosial seperti internet 
sebagai sumber belajar siswa, sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam 
kegiatan belajar. Siswa yang memiliki kebutuhan khusus dalam pendengaran, 
tutor memberikan perhatian kepada siswa tersebut, sehingga dapat paham dan 
jelas tentang materi yang disampaikan tutor. 
4. Lulusan Homeschooling Kak Seto Solo 
Lulusan Homeschooling Kak Seto Solo menggunakan ijazah paket A 
setara SD, paket B setara SMP dan paket C setara SMA, lulusan 
Homeschooling Kak Seto Solo melanjutkan ke perguruan tinggi seperti di 
UNS, UGM, UNDIP, Universitas Semarang, UMS, IHS, Satyawacana dan 
ada yang melanjutkan sekolah di luar negeri, dan ada yang melanjutkan bisnis 
keluarga. Alumni Homeschooling Kak Seto Solo memiliki hubungan yang 
baik dengan tutor dan manajemne Homeschooling, alumni sering berkunjung 
untuk memberikan motivasi kepada siswa Homeschooling tentang perguruan 
tinggi atau berkunjung untuk meminta saran dan masukan tentang bisnis yang 
sedang dijalankan 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wahyu (2013) pengakuan 
pemerintah terhadap ijazah yaitu Homeschooling akan mendapatkan ijazah 
kesetaraan yang dikeluarkan KEMDIKNAS paket A setara SD, paket B setara 
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SMP, paket C setara SMU. Hasil penelitian Kurniawan (2013) menunjukkan 
bahwa lulusan SMA Homeschooling memiliki kualitas dibidang non 
akademik dengan berbagai prestasi dari bidang seni, karya ilmiah, dan tulisan. 
Homeschooling Kak Seto Semarang sudah meluluskan peserta didiknya dari 
tahun ajarn 2009-2010 sampai 2010-2011. Semua lulusan SMA 
Homeschooling melanjutkan ke perguruan tinggi seperti Universitas 
Semarang, Universitas Diponegoro Semarang, Universitas Ciputra Surabaya, 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas di luar negeri seperti di 
Jerman dan Kanada, dan ada yang melanjutkan usaha orang tuanya. 
Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Lulusan 
Homeschooling Kak Seto Solo menggunakan ijazah paket A setara SD, paket 
B setara SMP dan paket C setara SMA, lulusan Homeschooling Kak Seto 
Solo melanjutkan ke perguruan tinggi seperti di UNS, UGM, UNDIP, 
Universitas Semarang, UMS, IHS, Satyawacana dan ada yang melanjutkan 
sekolah di luar negeri, dan ada yang melanjutkan bisnis keluarga 
KESIMPULAN 
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang peningkatan 
mutu pendidikan Homeschooling Kak Seto Solo pada satuan SMA dan kualitas 
lulusannya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ciri-ciri guru yang baik Homeschooling Kak Seto Solo adalah sabar dalam 
menghadapi setiap siswa dengan karakter siswa yang berbeda-beda, 
memiliki hubungan yang baik dengan siswa sebagai teman tetapi tetap 
profesional dalam perannya sebagai tutor, memiliki pendidikan yang baik, 
memiliki prestasi yang membanggakan. 
2. Ciri-ciri siswa yang baik Homeschooling Kak Seto Solo adalah memiliki 
life skill yang baik sesuai dengan bidang yang disukai, sudah memiliki 
planning setelah lulus dari Homeschooling Kak Seto Solo, memiliki 
solidaritas yang baik antar sesama teman, meskipun memiliki keterbatasan 
dalam fisik tetapi memiliki semangat belajar yang tinggi. 
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3. Interaksi pembelajaran guru dan siswa di Homeschooling Kak Seto Solo 
adalah tutor menggunakan metode pembelajaran yang menarik bagi siswa 
misalnya menggunakan media sosial seperti line, instagram, dan video 
dokumenter sehingga siswa tidak jenuh, siswa aktif dalam kegiatan belajar 
di kelas mereka berani menyampaikan pendapat tanpa merasa takut, tutor 
menyampaikan materi dengan jelas sehingga dipahami oleh siswa, tutor 
juga memberikan perhatian bagi siswa yang memiliki kekurangan dalam 
pendengaran dan penglihatan dengan menggunakan mimik bibir dan 
penulisan huruf dengan ukuran lebih besar jika menulis di white board. 
Dalam prosesnya kegiatan belajar di dalam kelas tidak akan kondusif jika 
terdapat masalah intern antar siswa, sehigga siswa akan sibuk membahas 
masalah tersebut dan tidak memperhatikan tutor saat mengajar, sehingga 
jika tutor mengetahui ada masalah di dalam kelas harus segera di 
selesaikan. Tutor tidak hanya memberikan perhatian kepada siswa dalam 
hal pelajaran tetapi juga memberikan konseling terhadap siswa yang 
bermasalah. 
4. Lulusan Homeschooling Kak Seto Solo melanjutkan ke perguruan tinggi 
seperti di UNS, UGM, UNDIP, Universitas Semarang, UMS, IHS, 
Satyawacana dan ada yang melanjutkan sekolah di luar negeri, dan ada 
yang melanjutkan bisnis keluarga. Lulusan Homeschooling akan 
mendapatkan ijazah kesetaraan yang dikeluarkan  Kementerian Pendidikan 
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